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PENDAHULUAN 



Al-Imam as-Sa'di $M berkata pada kitab 
Manhajus Salikin: 



Kitab ash-Shiyam (Kitab Puasa) 

Dalil diwajibkannya ibadah puasa adalah 
nrman Allah iSi: 

"Wahai orang-orang yang beriman, 
diwajibkan atas kalian berpuasa 
sebagaimana telah diwajibkan atas orang- 
orang sebelum kalian..." (al-Baqarah: 183) 
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SYARAT-SYARAT 
WAJIBNYA BERPUASA 
RAMADHAN 

Al-Imam as-Sa'di $M berkata: 

* * T 

Berpuasa Ramadhan wajib atas setiap 
muslim, yang telah baligh, berakal, dan 
mampu untuk berpuasa. . . 
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Ketentuan Memasuki 
Ramadhan 

Al-Imam as-Sa'di $M berkata: 

j0 ^Lki, Jui-J j? 4J> 
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(Berpuasa Ramadhan wajib dilaksanakan) 
dengan berdasar (pada salah satu dari dua 
hal): adanya ru'yah hilal Ramadhan 
(melihat tanda awal bulan Ramadhan) 
atau dengan penyempurnaan SyaTDan 
menjadi tiga puluh hari. 

Rasulullaah M telah bersabda, 
"Berpuasalah kalian ketika melihat hilal 
Ramadhan dan berbukalah kalian 
(mengakhiri Ramadhan) ketika melihat 
hilal Syawal. 

Namun, jika hilal tertutup (tidak jelas) atas 
kalian tentukanlah untuknya. 1 " (Muttafaq 
'alaih) 



1 Hadits-hadits Rasulullaah m saling menjelaskan. Lafadz 
faqduru lahu (tentukanlah untuknya) dijelaskan artinya oleh 
dua lafadz lain yang disebutkan setelahnya, yaitu faqduru lahu 
tsalatsin (tentukanlah untuknya menjadi tiga puluh hari) atau 
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Pada lafadz lain disebutkan: 

"...Tentukanlah untuknya tigapuluh hari." 2 

Pada lafadz lain lagi disebutkan: 

"...Sempurnakanlah jumlah Sya'ban 
menjadi tigapuluh hari." (HR. Al-Bukhari) 

Pelaksanaan puasa Ramadhan bisa 
dengan dasar persaksian ru'yah hilal dari 
seorang yang 'adl, sedangkan untuk 
bulan-bulan lainnya tidak diterima 
persaksian ru'yah hilalnya selain dari dua 
orang yang 'adl. 



fa akmilu 'iddata Sya'ban tsalatsin (sempurnakan jumlah 
Sya'ban menjadi tiga puluh hari). Maknanya, jika hilal 
Ramadhan (di akhir Sya'ban) tidak terlihat karena mendung 
atau tidak ada yang melihatnya dalam keadaan cuaca cerah 
(karena belum saatnya), sempurnakanlah jumlah Sya'ban 
menjadi tiga puluh hari. 
2 HR. Muslim 
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Ketentuan Niat 
Berpuasa 

Al-Imam as-Sa'di $M berkata: 

Wajib menetapkan niat di malam harinya 
(sebelum waktu Subuh) untuk 
pelaksanaan puasa wajib. Adapun untuk 
puasa sunnah, diperbolehkan berniat di 
siang harinya 
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Ketentuan Puasa Bagi 
Orang Sakit & Musafir 

Al-Imam as-Sa'di $M berkata: 

Orang sakit terkena mudharat karena 
berpuasa atau musanr, keduanya memiliki 
pilihan untuk berbuka (tidak berpuasa) 
atau tetap berpuasa. 



Ketentuan Puasa Bagi 
Wanita Dalam Kondisi- 
Kondisi Khusus 

Al-Imam as-Sa'di berkata: 
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^ujtj u^ipj t fuiJt 



Wanita haid dan wanita nifas diharamkan 
berpuasa dan berkewajiban melakukan 
qadha puasa. Adapun wanita hamil dan 
wanita menyusui, jika keduanya 
mengkhawatirkan keadaan janin dan 
bayinya, diperbolehkan berbuka (tidak 
berpuasa) serta berkewajiban melakukan 
qadha puasa dan memberi makanan 
(tidyah) kepada seorang fakir miskin untuk 
setiap puasa (yang ditinggalkannya) . 



& clJjLM 
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Ketentuan Bagi Orang 
Yang Tidak Mampu Lagi 
Berpuasa 



Seorang yang tidak mampu lagi berkuasa 
karena lanjut usia atau karena penyakit 
yang tidak ada harapan sembuh, 
berkewajiban memberi makan seorang 
fakir miskin untuk setiap hari puasa (yang 
ditinggalkannya) . 



Al-Imam as-Sa'di berkata: 
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Pembatal-Pembatal 
Puasa 

Al-Imam as-Sa'di $M berkata: 

o ^ o f 0''« o f I 1 1 * 

cSj-S>U^J £U*J J' ^^^" j» 
'Mj J»0 iS^i ^ 'tH^ 

j^U> jij j*" :jg Jllj 
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Barangsiapa berbuka (batal puasa) dengan 
makan, minum, muntah secara sengaja, 
berbekam, atau mengeluarkan mani 
karena memeluk isteri, kewajibannya 
hanyalah melakukan qadha puasa (tanpa 
kafarat). Akan tetapi, orang yang berbuka 
dengan ijma' (senggama) wajib melakukan 
qadha puasa dan (membayar kafarat 
berupa) membebaskan budak. Jika tidak 
mendapatkan budak, ia wajib 
(menebusnya) dengan berpuasa selama 
dua bulan berturut-turut. Jika ia tidak 
mampu, ia wajib (menebusnya) dengan 
memberi makan enam puluh orang fakir 
miskin. Nabi it bersabda, "Barangsiapa 
lupa selagi ia berpuasa, lalu makan atau 
minum, hendaklah ia menyempurnakan 
(melanjutkan) puasanya, karena 
sesungguhnya Allaah semata-mata 
memberi makan dan minum kepadanya 
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(tanpa membatalkan puasa)." (Muttafaq 
'alaih) 



Ketentuan Berbuka 
Puasa & Sahur 

Al-Imam as-Sa'di $M berkata: 

u JJ~, ^\ j£ H :J^i 

o\' 

.4JP JiLW 
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Rasulullaah ^ bersabda, "Kaum muslimin 
(yang berpuasa) akan senantiasa dalam 
kebaikan selama mereka bersegera dalam 
berbuka puasa." (Muttafaq 'alaih) 

Beliau it juga bersabda, "Hendaklah kalian 
makan sahur karena pada santapan sahur 
terdapat berkah." (Muttafaq 'alaih) 

Beliau #g juga bersabda pula, "Jika 
seseorang di antara kalian berbuka puasa, 
hendaknya ia berbuka dengan kurma 
kering. Jika ia tidak mendapati kurma 
kering, hendaknya ia berbuka dengan 
minum air, karena air itu suci lagi 
menyucikan." (Hadits riwayat lima imam) 
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Hal-Hal Lain yang Harus 
Ditinggalkan Ketika 
Berpuasa 



Rasulullaah M bersabda, "Barangsiapa 
tidak meninggalkan perkataan dan 
perbuatan haram (dusta dan selainnya), 
serta tindakan dungu, Allaah M tidak 
berkeinginan terhadap aktiuitas orang itu 
meninggalkan makan dan minum." (HR. al- 
Bukhari) 
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Al-Imam as-Sa'di berkata: 





Ketentuan Tanggungan 
Puasa Orang Yang 
Meninggal Dunia 



Rasulullaah M bersabda, "Barangsiapa 
mati dalam keadaan punya tanggungan 
puasa wajib, hendaklah walinya 
menunaikan puasa tersebut untuknya." 
(Muttafaq 'alaih) 



Al-Imam as-Sa'di berkata: 
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Puasa-Puasa Sunnah 

Al-Imam as-Sa'di $M berkata: 

ji£ :j\ii «y^t* f ^ J^j 

iSli : jUi f ji ? j> J^j 

Jjil jl t 4J e*yj ^ OOJj f ji 

»'i3 •« ^ 
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1* I 0 -« 
i . .. . A 



i)f || 4&I jjiy Uyi :jj jit jlij 

♦ o»^ ** ^ ♦ ^ ** x ♦ 



Rasulullaah #g ditanya mengenai puasa di 
hari Arafah, maka beliau bersabda, "Puasa 
hari Arafah akan menghapuskan dosa- 
dosa setahun yang lalu dan setahun yang 
akan datang." 
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Rasulullaah H juga ditanya mengenai 
puasa di hari 'Asyura, maka beliau 
bersabda, "Puasa 'Asyura akan 
menghapuskan dosa-dosa setahun yang 
lalu." 

Rasulullaah #g ditanya pula mengenai 
puasa di hari Senin, maka beliau 
bersabda, "Itulah hari kelahiranku dan hari 
aku diutus atau diturunkannya wahyu 
kepadaku." (HR. Muslim) 

Rasulullaah M pernah bersabda, 
"Barangsiapa berpuasa Ramadhan lalu 
mengikutinya dengan berpuasa enam hari 
di bulan Syawal, ia seperti berpuasa 
setahun penuh." (HR. Muslim) 
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Puasa-Puasa Yang 
Dilarang 

Al-Imam as-Sa'di $M berkata: 

s 

«yjij ji-l f$1 «J^l fd :Jlij 

.<Qp 
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Rasulullaah H melarang berpuasa pada 
dua hari, hari 'Idul Fitri dan hari raya 
Kurban ('Idul Adha). (Muttafaq 'alaih) 

Rasulullaah itbersabda, "Hari-hari tasyriq 
adalah hari-hari untuk makan dan minum 
serta berzikir kepada Allaah M." (HR. 
Muslim) 

Rasulullaah M juga bersabda, "Janganlah 
sekali-kali seseorang di antara kalian 
berpuasa di hari Jum'at, kecuali ia 
berpuasa pula sehari sebelumnya atau 
sehari setelahnya." (Muttafaq 'alaih) 



Keutamaan Ibadah Di 
Bulan Ramadhan 



Al-Imam as-Sa'di berkata: 
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u is du^tj uuj; ^ 

jJLft31 4JLJ ^li j-oj ^Jjtf 

^ ^JLaJ U iJ ji^ dU^lj UUjJ 

Rasulullaah H telah bersabda, 
"Barangsiapa berpuasa Ramadhan karena 
iman dan mengharap pahala, akan 
diampuni dosanya yang telah lalu. 
Barangsiapa melakukan shalat malam 
(shalat Tarawih) selama Ramadhan karena 
iman dan mengharap pahala, akan 
diampuni dosanya yang telah lalu. 
Barangsiapa melakukan shalat malam 
(shalat Tarawih) pada Lailatul Qadr (malam 
kemuliaan) karena iman dan mengharap 
pahala, akan diampuni dosanya yang telah 
lalu." (Muttafaq 'alaih) 



22 | P a g e 



Ibadah I'tikaf 

Al-Imam as-Sa'di $M berkata: 

ja 'M s % 

.Up JOSA JA 



o s 

^J^u^wOJ <.^\^%}\ Jj^ItUJ) iJ^U^ 
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Rasulullaah H senantiasa melakukan 
i'tikaf pada sepuluh hari terakhir 
Ramadhan hingga beliau diwafatkan oleh 
Allaah H. Para istri beliau pun melakukan 
i'tikaf sepeninggal beliau." (Muttafaq 'alaih) 

Rasulullaah #g bersabda, "Tidaklah diikat 
(dipasang) pelana-pelana unta itu untuk 
safar (kunjungan ibadah) selain menuju 
tiga masjid: Masjidil Haram, masjidku ini 
(Masjid Nabawi), dan Masjidil Aqsha." 
(Muttafaq 'alaih) 
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